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ABSTRAK 
 

STUDI PELAKSANAAN PEMERIKSAAN PAJAK UMKM DALAM 

RANGKA MENINGKATKAN PAJAK PENGHASILAN PADA KANTOR 

PELAYANAN PAJAK PRATAMA PEKANBARU SENAPELAN 

 

Oleh: 

 

NADIA TRI MELIANA 

NIM. 01870621346 

 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan 

oleh sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai tumpuan dalam memperoleh 

pendapatan. UMKM telah berperan besar dalam menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Maka dari itu, potensi penerimaan pajak penghasilan final 

akan semakin meningkat apabila kewajiban perpajakannya dijalankan dengan 

baik. Namun pada kenyataannya, masih banyak para pelaku UMKM yang belum 

memahami pajak yang dikenakan atas usaha yang mereka jalankan. Bahkan ada 

juga yang belum mendaftarkan usahanya sebagai wajib pajak. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui bagaimana penerimaan PPh Final UMKM melalui 

pemeriksaan pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan. 

Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi kepada wajib pajak 

terutama para pengusaha mengenai PPh Final UMKM. Penulis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Kemudian pengumpulan data dilakukan dengan cara 

observasi dan studi pustaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa realisasi 

penerimaan PPh Final UMKM walaupun mengalami penurunan selama lima 

tahun terakhir tetapi dapat memberikan kontribusi yang besar untuk meningkatkan 

penerimaan Negara yang bersumber dari pajak. 

 

Kata kunci:UMKM, Pajak Penghasilan Final 
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ABSTRACT 

 

STUDY ON IMPLEMENTATION OF UMKM  TAX AUDIT IN THE ORDER 

TO INCREASE INCOME TAX AT THE PRATAMA TAX SERVICE OFFICE 

PEKANBARU SENAPELAN 

 

By:  

 

NADIA TRI MELIANA 

NIM. 01870621346 

 

Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) are economic activities carried 

out by most of the Indonesian people as a foundation in obtaining. UMKM have 

played a major role in driving economic growth in Indonesia. Therefore, the 

potential for final income tax revenue will increase if tax obligations are carried 

out properly. But in reality, there are still many UMKM actors who do not 

understand the taxes imposed on the businesses they run. Even some of them have 

not registered their business as taxprayers. The purpose of this study is to find out 

how UMKM final income tax receipts through tax audits at the Pratama Tax 

Service Office Pekanbaru Senapelan. The benefit of this research is to provide 

information to taxprayers especially entrepreneurs, regarding the UMKM final 

income tax. The author uses a qualitative descriptive method. Then data 

collection is done by means of observation and literature study. The results of this 

study indicate that the realization of UMKM final income tax revenue although it 

has decreased over the last five years, can make a large contribution to 

increasing state revenue from taxes. 

Keywords: UMKM, Final Income Tax 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era pandemi seperti saat ini, pajak tetap menjadi salah satu sumber 

penerimaan Negara yang memiliki kontribusi terbesar di Indonesia. Pajak itu 

sendiri tentunya berasal dari rakyat dan juga digunakan untuk membiayai segala 

kepentingan rakyat melalui pembangunan-pembangunan yang dilakukan oleh 

pemerintah demi kesejahteraan umum. 

Pajak juga memiliki peran yang sangat vital dalam perekonomian di 

Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik tahun 2011-2014, salah 

satu sumber penerimaan negara yang terbesar adalah berasal dari penerimaan 

pajak yang menyumbang sekitar 70% dari seluruh penerimaan negara. 

Tingkat kepatuhan wajib pajak yang semakin tinggi, tentu saja akan 

berbanding lurus dengan bertambahnya tingkat penerimaan pajak yang sangat 

diperlukan untuk menopang keperluan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Pajak 

merupakan sumber terpenting dalam penerimaan Negara dan dipungut dengan 

ketentuan-ketentuan yang berlaku mulai dari Undang-Undang sampai dengan 

Keputusan Direktorat Jenderal Pajak.  

Salah satu jenis pajak yang dipungut oleh pemerintah ialah Pajak 

Penghasilan (PPh). Undang-Undang Pajak Penghasilan terbaru diatur melalui 

Undang-Undang (UU) Perpajakan No.36 Tahun 2008. Dalam UU tersebut diatur 
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pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh orang pribadi maupun badan. 

Pajak penghasilan sebagaimana telah diuraikan, dikenakan terhadap subjek pajak 

atas penghasilan yang diterima dalam tahun pajak.  

Adapun yang menjadi subjek dari pajak penghasilan salah satunya ialah 

badan seperti PT, Firma, CV, Perseroan, BUMN, BUMD, dengan nama dan 

dalam bentuk apapun termasuk UMKM. Adapun Pajak Penghasilan yang 

dikenakan atas penghasilan antara lain PPh Pasal 21, 22, 23, 25, 26, 29 dan PPh 

Pasal 4 ayat (2) dan PPh final UMKM. 

Sektor pajak mayoritas bersumber dari sektor riil ekonomi. Salah satunya 

adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Perkembangan UMKM yang 

semakin banyak mampu memberikan peluang pada pemerintah untuk membidik 

sektor tersebut sebagai upaya ekstensifikasi pajak. Pemerintah secara terus 

menerus mengupayakan berbagai macam kebijakan perpajakan untuk membayar 

pajak UMKM merasa keberatan dengan biaya pembayaran yang cukup tinggi 

maka mereka merasa keberatan dalam membayar pajak UMKM dalam kepatuhan 

membayar pajak. 

 Sebagian besar UMKM memiliki kendala dalam hal administrasi dan 

laporan keuangan sehingga tidak memiliki laporan pembukuan yang bagus. Hal 

tersebut karena perkembangan UMKM yang dimulai dari usaha individu, yang 

kemudian berkembang dan berbentuk badan dengan skala kecil menengah. 

Sehingga mereka tidak memiliki pengetahuan cukup dalam bidang seperti 

pembukuan, administrasi, dan pengetahuan tentang perpajakan. Faktor tersebutlah 

yang berdampak terhadap kurangnya tingkat kepatuhan pajak secara pribadi. 
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Self Assessment System yang diterapkan di Indonesia dapat membuka 

celah bagi Wajib Pajak untuk melaporkan jumlah pajak terutangnya tidak sesuai 

kenyataan.Direktorat Jenderal Pajak berkewajiban melakukan pengawasan dan 

pembinaan terhadap kepatuhan Wajib Pajak baik melalui pengawasan 

administratif maupun melalui pemeriksaan pajak. Menurut Mardiasmo (2011:41) 

pemeriksaan pajak adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, 

mengelola data dan/atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan pemenuhan 

kewajiban perpajakan dan untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan 

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. 

Tujuan pemeriksaan pajak adalah untuk menguji kepatuhan Wajib Pajak 

serta untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan. Pemeriksaan pajak sebagai penguji kepatuhan 

Wajib Pajak adalah hal yang seharusnya dilaksanakan di Indonesia, dengan 

adanya pemeriksaan pajak, Fiskus akan mengetahui tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak serta untuk memaksimalkan penerimaan pajak. Fiskus melakukan 

pemeriksaan pajak dari tahun ke tahun secara berkesinambungan sebagai 

perwujudan bentuk pengawasan dan pembinaan kepada Wajib Pajak dalam 

pelaksanaan pemungutan pajak di Indonesia.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerimaan pajak penghasilan 

final sektor UMKM melalui pelaksanaan pemeriksaan pajak khususnya 

pengawasan pajak pada KPP Pratama Pekanbaru Senapelan. Ditambah lagi 

dengan situasi pandemi covid-19 seperti yang terjadi saat ini, tidak sedikit para 

pelaku UMKM yang mengalami penurunan omset penjualan bahkan ada beberapa 
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yang menutup usahanya. Berikut data jumlah UMKM yang terdaftar sebagai WP 

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Senapelan: 

Tabel 1.1  Daftar Jumlah UMKM yang Terdaftar di KPP Pratama 

Pekanbaru Senapelan Tahun 2016-2020 

 

NO. TAHUN JUMLAH UMKM 

1 2016 4.236 

2 2017 5.378 

3 2018 5.350 

4 2019 6.086 

5 2020 4.747 

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan, 2021  

Berdasarkan tabel 1.1, dapat disimpulkan bahwa jumlah UMKM yang 

terdaftar di KPP Pratama Pekanbaru Senapelan tidaklah sedikit walaupun 

mengalami naik turun atau fluktuasi dalam lima tahun terakhir. Hal itu pasti 

berdampak terhadap penerimaan Negara terutama dalam sektor perpajakan di 

Indonesia, karena secara tidak langsung para pelaku UMKM pasti mengalami 

kesulitan dalam membayar pajak yang terutang. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan, judul penelitian ini adalah “Studi Pelaksanaan Pemeriksaan 

Pajak UMKM dalam Rangka Meningkatkan Penerimaan Pajak Penghasilan 

Pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan sebelumnya, 

maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerimaan pajak penghasilan final sektor UMKM melalui  

pelaksanaan pemeriksaan pajak UMKM pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru Senapelan? 
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2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak penghasilan 

final sektor UMKM melalui pelaksanaan pemeriksaan pajak pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerimaan pajak penghasilan final sektor UMKM 

melalui  pelaksanaan pemeriksaan pajak UMKM pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan.  

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak 

penghasilan final sektor UMKM melalui pelaksanaan pemeriksaan 

pajak pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penulisan yang telah dipaparkan, ada beberapa 

manfaat yang dapat diambil, yaitu: 

1. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan penulis tentang pemeriksaan pajak UMKM dalam meningkatkan 

penerimaan pajak penghasilan pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru Senapelan. 

2. Bagi Akademisi  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumber informasi 

dan salah satu sumber referensi kajian teori bagi peneliti yang berminat 

pada bidang atau topik permasalahan yang sama. 
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3. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan atau alat 

untuk memperbaiki sistem pemeriksaan pajak dalam hal meningkatkan 

penerimaan pajak penghasilan untuk masa yang akan datang. 

4. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

bagi orang-orang yang ingin mempelajari mengenai pemeriksaan pajak 

dalam hal meningkatkan penerimaan Negara. 

 

1.4 Metode Penelitian 

1.4.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 

Senapelan yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman Nomor 247 

Pekanbaru, Provinsi Riau. 

1.4.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 

2021. 

1.4.3 Jenis Data 

1. Data Primer  

Menurut Sugiyono (2016:225) data primer sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data 

primer didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek 

penelitian dan dengan observasi atau pengamatan langsung di 

lapangan. 
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2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2016:225) data sekunder  merupakan sumber 

data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 

misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data 

sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi 

melengkapi data yang diperlukan data primer. Sumber data penelitian 

yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung 

yang berupa buku, catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang 

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. 

Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan 

cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau 

membaca banyak buku yang berhubungan dengan penelitiannya.  

1.4.4 Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Menurut Widoyoko (2014:46) observasi merupakan pencatatan dan 

pengamatan secara sistematis terhadap unsur-unsur yang nampak 

dalam suatu gejala dalam objek penelitian. Sedangkan menurut 

Riyanto (2010:96) observasi merupakan metode pengumpulan data 

yang menggunakan pengamatan secara langsung maupun tidak 

langsung.  

Jadi, berdasarkan penjelasan para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa penulis melakukan pengamatan langsung dengan berkunjung ke 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan dengan 
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mematuhi protokol kesehatan tentang target dan realisasi penerimaan 

pajak penghasilan final UMKM. 

2. Studi Pustaka  

Menurut Sugiyono (2017:291) mengungkapkan bahwa “studi 

pustaka berkaitan dengan kajian teoritis dan referensi lain yang terkait 

dengan nilai, budaya, dan norma yang berkembang pada situasi sosial 

yang diteliti”. Dengan ini penulis menggunakan studi pustaka berupa 

buku-buku dan juga jurnal ilmiah terkait dengan penelitian Tugas 

Akhir ini. 

1.4.5 Analisis Data  

1. Analisis Kuantitatif 

Teknik analisis data kuantitatif menurut Sugiyono (2018:147) 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

(populasi/sampel) terkumpul. Dalam penelitian kuantitatif yang 

mengandalkan data berupa nilai dan angka, analisis data dilakukan 

menggunakan statistik. Penulis menganalisis data yang diperoleh 

dengan menggunakan penjelasan yang bersifat kuantitatif yaitu teknik 

analisis data berupa statistik yang berbentuk angka. 

2. Penelitian Deskriptif 

Menurut Narbuko (2015:44) penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada 

sekarang berdasarkan data-data, dengan menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasikannya. Data penulis diperoleh juga dari dokumen, 
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kemudian data tersebut diolah sesuai dengan permasalahan pokok 

penelitian dan disajikan dalam bentuk deskriptif yaitu menganalisis 

data yang akan dikumpul, kemudian dirangkai dengan penjelasan dan 

teori-teori pendukung yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan tugas akhir merupakan garis besar penyusunan yang 

bertujuan untuk mempermudah jalan pikiran dalam memahami keseluruhan tugas 

akhir. Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis membagi dalam empat bab, dan 

masing-masing bab dibagi lagi menjadi sub bab dengan uraian sebagai berikut: 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab yang berisi latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian, metode pengumpulan data, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum lokasi penelitian 

yang meliputi sejarah singkat berdirinya Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Pekanbaru Senapelan, visi dan misi Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan, struktur organisasi yang 

ada pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan, 

serta tugas pokok setiap seksi/unit kerja pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan. 
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BAB III :  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK  

Bab ini membahas tentang pengertian pajak baik secara umum 

maupun secara syariat islam, fungsi pajak, jenis-jenis pajak 

penghasilan, pengertian pemeriksaan pajak, tujuan pemeriksaan 

pajak, jenis pemeriksaan pajak, pengertian UMKM, pajak apa 

saja yang dikenakan terhadap UMKM, pengertian penerimaan 

pajak, pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penerimaan pajak 

terutama pajak penghasilan. 

BAB IV :  PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang berisikan tentang kesimpulan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan dan saran-saran yang 

diperlukan. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

2.1 Sejarah Berdirinya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru 

Senapelan  

Sejak tahun 1983 Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah berinisiatif 

melakukan reformasi di bidang Administrasi Perpajakan untuk meningkatkan 

kepercayaan wajib pajak melalui pemberian pelayanan yang berkualitas. Hal ini 

ditandai dengan reformasi di bidang peraturan perundang-undangan dengan 

menerapkan Self Assesment System serta perubahan struktur organisasi yang lebih 

mengutamakan aspek pelayanan kepada wajib pajak, dimulai dengan perubahan-

perubahan Kantor Inspeksi Pajak menjadi Kantor Pelayanan Pajak (KPP).  

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan berdiri pada tahun 

2008, yang mana pada awalnya nama kantor ini adalah Kantor Pelayanan Pajak 

Pekanbaru. Pembentukan Kanwil DJP Riau dan Kepri diawali dengan 

dibentuknya Kanwil XIX DJP berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

No.65/KMK.01/2002 pada tanggal 27 Februari 2002 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Wajib Pajak Besar dan Kantor 

Pelayanan Pajak dan Wajib Pajak Besar. Kemudian berdasarkan Keputusan 

Menteri Keuangan No.587/KMK.01/2003 pada tanggal 31 Desember 2003 

Kanwil XIX DJP Wajib Pajak Besar diubah menjadi Kanwil DJP Wajib Pajak 

Besar. 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan memiliki wilayah 

kerja dari berbagai kecamatan yang ada di kota Pekanbaru, yaitu: 
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1. Kota Pekanbaru 

2. Kecamatan Senapelan 

3. Kecamatan Sail 

4. Kecamatan Lima Puluh Kota 

5. Kecamatan Rumbai 

6. Kecamatan Rumbai Pesisir 

7. Kecamatan Tenayan Raya 

 

2.2 Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan 

1. Visi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan ialah “Menjadi 

model pelayanan masyarakat yang menyelenggarakan sistem manajemen 

perpajakan kelas dunia yang dibanggakan masyarakat”. 

2. Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan ialah 

“Menghimpun penerimaan dalam negeri dari sektor pajak dan mampu 

menunjang kemandirian pembiayaan pemerintah berdasarkan Undang-

Undang Perpajakan dengan tingkat efektivitas dan efisien yang tinggi”. 

 

2.3 Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Pekanbaru   

Senapelan 

Struktur Organisasi adalah suatu bagan yang menggambarkan secara 

sistematis mengenai penetapan tugas-tugas, fungsi, wewenang, serta tanggung 

jawab masing-masing dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Bertujuan 

untuk membina keharmonisasian kerja agar pekerjaan dapat dikerjakan dengan 

teratur dan baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan secara maksimal. 
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Struktur Organisasi KPP Pratama Pekanbaru Senapelan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi KPP Pratama Pekanbaru Senapelan 

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pekanbaru Senapelan, 2021 

 

2.4 Uraian Tugas Bagian/Unit Kerja Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Pekanbaru Senapelan 

Adapun tugas pokok dari masing-masing unit kerja pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Pekanbaru Senapelan adalah sebagai berikut: 

1. Kepala Kantor  

Pemimpin serta penanggung jawab secara keseluruhan di semua 

bagian atau bidang, memberikan motivasi, semangat, pembinaan, 

pengawasan, serta kebijaksanaan kepada semua seksi supaya terbentuknya 

kerjasama yang efisien dalam tim dan tercapainya tujuan kerja. 

 

 

Kepala KPP Pratama Pekanbaru Senapelan 

Sub Bagian 

Umum 

Seksi 

Pelayana

n 

Seksi 

PDI 

Seksi 

Ekstensifikasi 

Seksi 

Penagihan 

Seksi 

Pemeriksaan 

Seksi 

Pengawasan 

dan 

Konsultasi I 

Seksi 

Pengawasan 

dan 

Konsultasi II 

Seksi 

Pengawasan 

dan 

Konsultasi III 

Seksi 

Pengawasan 

dan 

Konsultasi IV 
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2. Sub Bagian Umum dan Kepatuhan Internal 

a. Memberikan pelayanan dan kesekretariatan terutama dalam hal 

pengaturan kegiatan usaha dan kepegawaian. 

b. Pengadministrasian surat. 

c. Melakukan urusan keuangan. 

d. Melakukan urusan rumah tangga serta perlengkapan kantor. 

3. Seksi Pelayanan 

a. Melakukan penetapan dan penerbitan produk hukum 

perpajakan. 

b. Pengadministrasian dokumen dan berkas perpajakan. 

c. Penerimaan dan pengolahan surat pemberitahuan, serta 

penerimaan surat lainnya. 

d. Penyuluhan perpajakan. 

e. Menerima SPT dan melakukan registrasi wajib pajak sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

4. Seksi Pengolahan Data dan Informasi 

a. Pengumpulan data dan pengolahan data. 

b. Penyajian informasi perpajakan. 

c. Perekaman dokumen perpajakan. 

d. Urusan tata usaha penerimaan perpajakan. 

e. Pengalokasian penatausahaan bagi hasil (PBB) dan (BPHTB). 

f. Pelayanan dukungan teknis komputer. 

g. Pemantauan aplikasi e-SPT dan e-filling. 
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5. Seksi Ekstensifikasi dan Penyuluhan 

a. Pelaksanaan dan penatausahaan pengamatan potensi perpajakan. 

b. Pendataan objek pajak 

c. Kegiatan ekstensifikasi perpajakan sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

d. Penerbitan NPWP cabang di KPP yang bersangkutan. 

6. Seksi Penagihan  

a. Pelaksana penatausahaan penagihan aktif. 

b. Penagihan piutang pajak 

c. Penundaan dan pengangsuran tunggakan pajak 

d. Usulan penghapusan piutang pajak sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

7. Seksi Pemeriksaan 

a. Pelaksana penyusunan rencana pemeriksaan. 

b. Pengawasan pelaksanaan aturan pemeriksaan. 

c. Penerbitan dan penyaluran surat perintah pemeriksaan perpajakan 

lainnya. 

8. Seksi Pengawasan dan Konsultasi 

a. Melakukan pengawasan kepatuhan kewajiban perpajakan wajib 

pajak,yaitu PPh, PPN, BPHTB, dan pajak lainnya. 

b. Bimbingan dan himbauan wajib pajak. 

c. Penyusunan profil wajib pajak. 

d. Analisa kerja wajib pajak. 

e. Rekonsiliasi dan wajib pajak dalam rangka melakukan intensifikasi. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan di bab 

sebelumnya,  dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerimaan pajak penghasilan final sektor UMKM di KPP Pratama 

Pekanbaru Senapelan memiliki realisasi yang dapat diandalkan apabila 

dikelola dan dilaksanakan dengan baik dan benar. Realisasi penerimaan 

pajak penghasilan final sektor UMKM nya setiap tahun semakin 

mengalami penurunan yang signifikan.  

2. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terhambatnya penerimaan pajak 

penghasilan final sektor UMKM ialah karena rendahnya tingkat kesadaran 

wajb pajak untuk membayar pajak dan kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman atas pajak terutang atas usaha yang mereka jalankan. 

3. Upaya-upaya yang dapat dilakukan pihak KPP Pratama Pekanbaru 

Senapelan ialah dengan melakukan pemeriksaan pajak melalui bagian 

pengawasan pajak yang memiliki tugas dan kewajiban untuk memeriksa 

para wajib pajak secara rutin apabila terdapat penyimpangan-

penyimpangan yang dilakukan para pelaku UMKM dalam melaksanakan 

kewajiban perpajakannya. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 
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1. KPP Pratama Pekanbaru Senapelan lebih meningkatkan penyuluhan atau 

sosialisasi pajak kepada masyarakat terutama yang memiliki usaha mikro, 

kecil dan menengah baik secara daring maupun turun langsung ke 

lapangan sesuai dengan SOP Covid agar masyarakat lebih mengenal dan 

tidak takut akan pajak yang memang dikenakan pada usaha yang mereka 

jalankan.  

2. Mempertahankan dan meningkatkan upaya yang dilakukan dalam rangka 

meningkatkan penerimaan pajak penghasilan final UMKM sehingga pada 

tahun yang akan datang tingkat realisasinya lebih meningkat lagi. 
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